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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Thailand adalah sebuah negara kerajaan di Asia Tenggara. Luasnya 

kira-kira  sama seperti luas negara Perancis dan memiliki populasi sekitar 67 

juta jiwa. Thailand sering disebut juga Muangthai, Siam atau negara Gajah 

Putih. Kata Muangthai berasal dari salah satu nama suku bangsa disana yaitu 

bangsa Thai. Thailand artinya bebas atau merdeka karena negara ini memang 

tidak pernah dijajah oleh negara lain. Thailand adalah kerajaan yang 

berkonstitusi, pemerintah sehari harinya dipegang oleh Perdana Menteri.1  

Secara geografis, kawasan Asia Tenggara merupakan kawasan antara 

benua Australia dan Dataran China, Daratan India sampai Laut China. 

Dengan begitu Thailand cukup mudah dijangkau para pelancong dari zaman 

ke zaman untuk mencari penghidupan maupun penyebaran agama2 

Muangthai atau Thailand adalah negara yang mayoritas penduduknya 

beragama Budha. Kehidupan Budha telah mewarnai hampir seluruh sisi 

kehidupan di Thailand, baik dalam pemerintahan (kerajaan), sistem, 

kurikulum pendidikan, hukum dan sebagainya. Namun, ada juga beberapa 

agama lain yang dianut oleh sebagian masyarakat Thailand diantaranya 

adalah Islam, Kristen, Hindu, Konghucu dan Singh. Dalam prosentasenya, 

penduduk Muslim di negeri Gajah Putih hanya sekitar 5,5% dari keseluruhan 

                                                           
1 Agus Rianto,”Profil Negara Thailand” dalam http:/www.Academia.edu/Profil-Negara-
Thailand.html  (01 Maret 2016) 
2
 Dedi Supriadi, Sejarah Peradaban Islam  di Asia Tenggara (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 211.  
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warga negara yang mayoritas beragama Budha.3 Melihat dari jumlah 

prosentasenya, hampir seluruhnya orang Melayu Muslim bermukim di 

Provinsi Pattani. Fakta kuantitatif tersebut menyebabkan mereka 

terpinggirkan secara sosial dan politik serta menjadikannya sebagai suku 

bangsa minoritas di Thailand. 

Dalam tinjauan sejarah, berkembangnya Islam di Thailand sudah 

berlangsung lama, yaitu sejak abad ke-12 M yang berakar dari kesultanan 

Pattani. Kelompok Muslim mayoritas yang memeluk Islam hingga sekarang 

tinggal di empat wilayah provinsi Thailand Selatan yaitu Pattani, Yala, 

Narathiwat dan Satun. Sebagian muslim lain juga mendiami provinsi 

Songkhla.4 Seluruh provinsi yang mayoritas muslim ini dulunya adalah 

termasuk wilayah kesultanan Pattani hingga akhirnya terpaksa terintegrasi 

dengan kerajaan Sukhotai. 

Masuknya Islam ke Thailand Selatan tidak bisa dilepaskan dengan 

masuknya Islam ke Asia Tenggara. Rentetan penyiaran Islam di Nusantara ini 

merupakan satu kesatuan dari mata rantai proses Islamisasi Nusantara. Hal ini 

tentu terkait dengan seputar pendapat yang menjelaskan tentang masuknya 

Islam ke Nusantara yang secara garis besar dibagi pada dua pendapat yang 

mengatakan Islam masuk ke wilayah ini pada abad ketujuh Masehi langsung 

                                                           
3 Hedisasrawan, “Keadaan Penduduk Thailand ” dalam http:/www.Thailand_artikel_lengkap.html 
(01 Maret 2016), 
4
Abdul Ghofur, “Studi Keislaman: Melayu Muslim Pattani di Thailand Selatan” (Surabaya: 

Akademika, 2004),72.  
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dari Arab dan pendapat yang mengatakan Islam masuk ke Nusantara pada 

abad ketiga belas Masehi berasal dari India.5 

Sejalan dengan masuknya Islam ke Thailand terjadilah proses 

islamisasi terutama di Thailand Selatan yaitu di Pattani. Proses Islamisasi ini 

tidak bisa dilepaskan dari peranan pendidikan. Pada tahap awal pendidikan 

yang berkembang adalah pendidikan informal yaitu kontak informal antara 

mubaligh dengan masyarakat setempat, selanjutnya ditindak lanjuti dengan 

pendidikan non-formal, dan terakhir pendidikan formal yang diawali dengan 

pendidikan pondok dan kemudian terjadi perubahan dengan munculnya 

madrasah.6  

Dari segi agama, bahasa dan kultur Pattani, mereka dikelompokkan 

dalam Ras Melayu yang hingga kini masih mempertahankan bahasa serta 

budaya sehari-hari dan letaknya yang begitu dekat dengan basis Melayu 

muslim yaitu berbatasan dengan negeri bagian Kelantan Malaysia. Namun, 

dari segi politik, mereka merupakan bagian dari bangsa Muangthai, setelah 

wilayah-wilayah di bagian Selatan ini  diintegrasikan ke dalam Kerajaan Thai 

(Siam) di bawah kekuasaan Chulalongkorn atau lebih dikenal dengan gelar 

Rama V pada tahun 1902 M.7 

Negara Thailand dibagi menjadi 79 provinsi (changwat) yang 

dikelompokkan ke dalam 5 wilayah yaitu Utara, Timur, Timur Laut, Tengah 

dan Selatan. Thailand Selatan terdiri dari empat belas provinsi: Pattani, Yala, 

                                                           
5
 Latifah Hanum, “Modernisasi Pendidikan Islam di Thailand “ dalam Keguruan Jurnal penelitian, 

pemikiran dan pengabdian Vol 1 No. 1 Januari-Juni 2013). 72. 
6
 Ibid.,73.  

7 Ibid.,75. 
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Narathiwat, Satun, Phuket, Ranong, Phang-nga, Chumphon, Surat Thani, 

Krabi, Nakhon Si Thammarat, Trang, Phattalung dan Songkhla dengan total 

penduduk 6.326.732.8 Songkhla merupakan provinsi terbesar di Thailand 

Selatan yang memiliki bandara internasional dan sebagai pusat perdagangan 

di Thailand Selatan. Masyarakat Budha etnis Thai kebanyakan tinggal di 

perkotaan. Sedangkan masyarakat muslim etnis Melayu kebanyakan tinggal 

di pedesaan. 

Dinamika jumlah penduduk muslim di Songkhla sekitar 15 persen 

dibandingkan penganut Budha yaitu sekitar 80 persen. Masyarakat muslim di 

Songkhla saat ini telah menjadi bagian integral dari keseluruhan 

pemerintahan dan komunitas Thailand dari beberapa tahun terakhir. Sebagai  

masyarakat minoritas yang hidup dalam wilayah politik Muangthai, tidak 

dapat dihindarkan terjadinya hubungan antara orang-orang Melayu-Muslim 

dengan kebudayaan dan bahasa masyarakat minoritas, terutama ketika 

pemerintah pusat memperkuat kontrolnya melalui  bermacam-macam 

institusinya.9 

Dalam perjuangan bagi pembebasan Thailand Selatan, pendidikan 

Islam tradisional seperti dalam sistem pondok (semacam madrasah) telah 

berfungsi sebagai tulang punggung identitas Islam dan pertahanan melawan 

pemerintah pusat. Pondok sekarang telah dengan cepat menghilang dan 

tempatnya digantikan oleh sistem sekolah agama yang modern. Perubahan ini 

                                                           
8Munzir Hitami, Dinamika dan Problematika Muslim di Asia Tenggara (PekanBaru: Institute For 
Southeast Asien Islamic Studies, 2001), 26. 
9
Saiful Muzani, pembangunan dan Kebangkitan Islam di Asia Tenggara  (Jakarta: Pustaka LP3ES, 

1993)., 337. 
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dipercepat oleh peraturan pemerintah tahun 1970 yaitu bahwa semua pondok 

di kelima wilayah provinsi tersebut harus mengubah sistem pendidikannya 

menjadi sekolah-sekolah agama yang modern, dimana para murid harus 

belajar beberapa mata pelajaran yang diwajibkan oleh pemerintah salah 

satunya pelajaran tentang intisari ajaran agama Budha.10 

Perluasan pendidikan modern dan perubahan pondok di wilayah-

wilayah tersebut telah memberikan dampak politik, kebudayaan dan ekonomi 

bagi penduduk Islam Melayu: karena selain menyebarkan kebudayaan dan 

ideologi (Siam) kepada murid-murid, juga telah mengecilkan secara sosial 

dan ekonomi status pendidikan asli dan lulusannya yang sebelumnya diakui.11 

Di samping itu, agama telah menjadi satu faktor yang kuat dalam 

pemeliharaan bahasa Melayu. Institusi-institusi keagamaan sangat penting 

dalam mengideologisasi bahasa dan budaya Melayu. Posisi tempat belajar 

yakni pondok adalah agen bagi pelestarian bahasa Melayu. Pondok 

memberikan pelajaran yang berkaitan dengan masalah-masalah keagamaan 

bagi kaum muda Melayu-Muslim.12 Pondok sebagai institusi pendidikan yang 

didukung secara lokal merupakan pusat untuk belajar Islam dan bahasa 

Melayu bagi kaum muda setelah mereka tamat dari pendidikan dasar yang 

diwajibkan di sekolah-sekolah pemerintah. 

Pondok-pondok dalam komunitas Melayu-Muslim tak hanya menarik 

murid-murid muslim setempat, tetapi juga murid-murid komunitas muslim 

                                                           
10 Taufik Abdullah, Tradisi dan kebangkitan Islam di Asia Tenggara (Jakarta: LP3ES, 1989), 415-
416. 
11

Ibid., 417. 
12 Moeflich Hasbullah,  Asia Tenggara Konsentrasi Baru Kebangkitan Islam (Bandung: Fokus 
Media, 2003), 261.   
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yang berbahasa Thai di seluruh Muangthai. Maka, pondok-pondok tidak 

hanya melestarikan, tetapi juga menyebarkan bahasa Melayu.13 Lembaga 

pendidikan Islam (pondok) saat ini telah tersebar hampir di seluruh kota 

Thailand Selatan termasuk juga di provinsi Songkhla.  

Songkhla memiliki beberapa lembaga pendidikan Islam yaitu sekitar 

80 sekolah yang tersebar ke seluruh penjuru Songkhla. Salah satu kota 

dengan jumlah lembaga pendidikan Islam terbanyak terdapat di kota Chana.14 

Hasan Madmarn, menjelaskan dalam bukunya “The Pondok and Madrasah in 

Pattani” bahwa Chana sebuah kota di Provinsi Songkhla ditahun 1930-an 

sampai tahun 1950-an adalah sebuah kota yang amat populer di kalangan 

masyarakat muslim karena di kota ini ditemukan lembaga pendidikan Islam 

tradisonal atau juga disebut pondok yang mengadopsi sistem pembelajaran 

madrasah seperti yang diajarkan di negara-negara Arab.15 Selain itu, lembaga 

pendidikan Islam lainnya juga tersebar ke beberapa sub-district (Amphoe) 

Chana salah satunya di sub-district Ban Khae. 

Ban Khae adalah salah satu kampung yang secara administratif dan 

teritorial termasuk dalam wilayah Songkhla. Di Ban Khae terdapat beberapa 

lembaga pendidikan kerajaan mulai dari tingkat tadika sampai dengan tingkat 

Matiyum. Akan tetapi, lembaga pendidikan Islam masih belum dibangun 

karena ketika itu masyarakat Ban Khae lebih memilih menyekolahkan putra-

putri mereka ke sekolah Islam di luar Ban Khae daripada menyekolahkannya 

di sekolah kerajaan. 
                                                           
13

Ibid., 270. 
14 Pheepat Ustman Aekem, Wawancara, Ban Khae 14 September 2015 
15

Muzani, Pembangunan dan Kebangkitan Islam di Asia Tenggara, 326. 
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Pada tanggal 29 Desember tahun 1991, didirikan sekolah Islam 

pertama di Ban Khae yaitu Sekolah Damrongsat Wittaya School yang 

didirikan oleh Haji Murhod Ismail Baisamau dan Haji Pheepat Ustman 

Aekem bersama masyarakat sub-distrik Ban Khae dengan nama awal yaitu 

Pondok Khokpeek. Kemudian pada tahun 1998 Pondok Khokpeek terdartar 

sebagai sekolah swasta dan meminta izin perubahan nama menjadi Sekolah 

Damrongsat Wittaya School. Pada tahun 2002, diperkenankan pembelajaran 

agama Islam dan penambahan tingkat Matiyum yang sebelumnya hanya 

tingkat SLTP menjadi tingkat SLTP dan SLTA.16 

Sekolah Damrongsat Wittaya School merupakan sekolah berbasis 

Islam pertama yang didirikan di Ban Khae. Meski berbasis Islam, namun 

sekolah ini juga mengajarkan berbagai macam ilmu pengetahuan layaknya 

sekolah non-Islam pada umumnya. Berkembangnya sekolah Damrongsat tak 

lepas dari peran Haji Murod Ismail Baisamau selaku pengasuh dan pendiri 

pondok Damrongsat. Peran Haji Murod Ismail Baisamau dalam 

mengembangkan pondok dan sekolah telah membangkitkan semangat 

masyarakat Muslim sekitar dalam membantu memajukan sekolah 

Damrongsat. Hal ini dibuktikan dengan partisipasi mereka dalam proses 

pembangunan gedung sekolah dan pondok.  

Hadirnya Sekolah Damrongsat Wittaya School mendapat sambutan 

positive dari masyarakat Ban Khae karena selain tidak lagi harus 

menyekolahkan anak mereka di lembaga yang jaraknya jauh juga karena sang 

                                                           
16

 Terjemahan  Profil Sekolah Damrongsat Wittaya School. 
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pendiri yaitu Haji Murhod Ismail Baisamau termasuk orang yang alim dan di 

segani banyak orang. Dengan begitu, pendirian lembaga Damrongsat benar-

benar sangat diharapkan masyarakat Ban Khae. Selain itu, berdirinya sekolah 

Damrongsat juga sangat membantu masyarakat muslim Ban Khae dalam 

bidang pendidikan dan pengetahuan agama Islam, mengingat sebelumnya 

belum ada sekolah Islam yang berdiri di Ban Khae. 

Adanya rasa ingin tahu yang tinggi terhadap perkembangan komunitas 

muslim di Ban Khae, penulis sangat tertarik untuk meneliti tentang pengaruh 

sekolah Damrongsat terhadap komunitas di Ban Khae tahun 2002-2015. 

Melihat kenyataan yang ada, menjadikan masalah ini sangat menarik untuk 

dikaji, bagaimana sejarah perkembangan sekolah Damrongsat serta 

pengaruhnya terhadap komunitas muslim di Ban Khae. Karena dalam 

kenyataannnya, sekolah Damrongsat berdiri di tengah-tengah masyarakat 

penganut agama Budha. Selain juga sekolah ini memang memberi pengaruh 

signifikan terhadap komunitas muslim di Ban Khae dalam hal pendidikan dan 

keagamaannya. Maka dari itu, penulis mengangkat judul dalam skripsi ini: 

“Perkembangan Sekolah Damrongsat Wittaya School Dan Pengaruhnya 

Terhadap Masyarakat Muslim Di Ban Khae Chana Songkhla Thailand Tahun 

1998-2015”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terarah dan jelas pokok 

permasalahannya, maka perlu adanya batasan seputar lembaga pendidikan 
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Islam dan pengaruhnya terhadap masyarakat. Selanjutnya untuk memudahkan 

dalam skripsi ini, perlu dilakukan klasifikasi bahasan dan masalah dalam satu 

spesifikasi berdasarkan tingkat kebutuhan dalam penyusunan skripsi ini, yaitu 

dengan membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Latar Belakang Berdirinya Sekolah Damrongsat Wittaya 

School? 

2. Bagaimana Perkembangan Sekolah Damrongsat Wittaya School di Ban 

Khae Chana Songkhla Thailand 1998-2015? 

3. Bagaimana Pengaruh Sekolah Damrongsat Wittaya School terhadap 

Masyarakat Muslim Ban Khae Chana Songkhla Thailand? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Dengan melakukan penelitian dengan judul di atas, mempunyai tujuan: 

1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya sekolah Damrongsat wittaya 

school. 

2. Untuk mengetahui perkembangan Sekolah Damrongsat Wittaya School 

di Ban Khae Chana Songkhla Thailand 1998-2015. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Sekolah Damrongsat Wittaya School 

terhadap masyarakat muslim di Ban Khae Chana Songkhla Thailand. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Akademis 

Untuk memperluas ilmu pengetahuan di lingkungan Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, khususnya untuk menambah 

referensi dan wawasan kajian kita sebagai mahasiswa, dimana penulis 

sangat berharap agar penelitian ini dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai perkembangan sekolah Damrongsat wittaya school dan 

pengaruhnya terhadap masyarakat muslim di Ban Khae Chana Songkhla 

Thailand tahun 2002-2015. 

2. Secara Praktis 

Dengan skripsi ini diharapkan penulis dapat menyelesaikan skripsi, 

jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.   

 

E. Penelitian Terdahulu 

Skripsi ini merupakan studi awal dalam penulisan sejarah dan 

perkembangan Sekolah Damrongsat Wittaya School serta pengaruhnya 

terhadap komunitas muslim Ban Khae Chana Songkhla Thailand. Namun ada 

bebarapa penelitian yang ada kaitannya dengan judul penulis antara lain 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Laili Maftukhah yang berjudul “Gerakan 

Pembebasan masyarakat Muslim Pattani di Thailand Selatan pada tahun 
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1973-1982”. Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana gerakan-

gerakan yang dilakukan masyarakat muslim Pattani dalam membebaskan 

diri dari Kerajaan Thailand yang dilakukan sejak tahun 1973-1982.17 

Selain menggambarkan tentang gerakan pembebasan masyarakat Muslim 

Pattani, penelitian yang dilakukan oleh Laili Maftukhah ini juga 

menjelaskan tentang bagaimana keadaan sosial-keagamaan masyarakat 

muslim di Pattani hingga aliran-aliran Thariqat yang berkembang di 

Thailand Selatan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sifa Fauziyah dengan judul “Sejarah 

perkembangan pendidikan Islam di Thailand Selatan Pattani pada abad 

17-20 Masehi”. Penelitian ini menggambarkan tentang bagaimana 

perkembangan dan perubahan pendidikan Islam di Pattani sejak abad 17 

sampai 20 Masehi.18 Penelitian ini juga membahas tentang bagaimana 

sistem pembelajaran di sekolah-sekolah Islam yang ada di Thailand 

Selatan yang awalnya dari sekolah tradisional hingga sekolah modern 

serta bagaimana respon pemerintah Thailand terhadap perkambangan 

pendidikan Islam khususnya di daerah Thailand Selatan. 

3. Karya tulis berupa buku yang ditulis oleh Thanet Aphornsuvan yang 

berjudul “History and Politics of The Muslim in Thailand”.19 Dalam 

buku ini menggambarkan bagaimana sejarah berdirinya Kerajaan 

                                                           
17Laili Maftukhah, “Gerakan Pembebasan Masyarakat Muslim Pattani di Thailand Selatan tahun 
1978-1985” (Skripsi Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab, 2011).  
18 Sifa Fauziya, “Sejarah Perkembangan Pendidikan Islam di Thailand Selatan Pattani pada abad 
17-20 Masehi” (Skripsi jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab, 2011). 
19

 Thanet Aphornsuvan, History and Politics of The Muslim in Thailand (Bangkok: Thammasat 
University, 2004), 107. 
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Ayutthaya hingga awal terjalinnya hubungan antara Kerajaan Ayutthaya 

dan Kerajaan Pattani serta beberapa perjanjian yang disepakati kedua 

belah pihak. Selain itu, buku ini juga menjelaskan awal mula terjadinya 

konflik antara Muslim-Melayu dengan Kerajaan Ayutthaya yang berakhir 

dengan takluknya Kerajaan Pattani dan penggabungan daerah Pattani ke 

dalam sistem administrasi Kerajaan Thailand.  

4. Karya tulis berupa buku yang ditulis oleh Neil. J. Melvin dengan judul 

“Conflict in Southern Thailand: Islamism, Violence and the State in the 

Pattani Insurgency”.20 Buku ini menjelaskan tentang bagaimana sejarah 

dan perkembangan organisasi-organisasi separatis di Thailand Selatan 

serta persekutuan yang dilakukan dengan partai-partai komunis Thailand 

dan Malaysia. Selain itu, dalam buku ini juga berisikan tentang 

bagaimana aktifitas dan perlawanan organisasi tersebut terhadap 

Kerajaan Thailand dalam upaya membebaskan diri dari Kerajaan 

Thailand.  

Jika penelitian diatas lebih memfokuskan pada kondisi masyarakat, 

konflik, politik dan perkembangan pendidikan Islam di Pattani dan Thailand 

Selatan maka berbeda dengan penelitian penulis yang terfokus pada 

perkembangan sekolah yang terletak di Ban Khae Chana Songkhla Thailand. 

Selain membahas tentang sejarah dan perkembangan Sekolah Damrongsat 

Wittaya School, penulis juga membahas tentang bagaimana pengaruh 

                                                           
20

 Neil. J. Melvien, Conflict in Southern Thailand: Islamism, Violence and the State in the Pattani 
Insurgency (Bromma: CM Gruppen, 2007). 116. `  
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Sekolah tersebut terhadap komunitas muslim di Ban Khae Chana Songkhla 

Thailand di berbagai bidang.  

F. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Penelitian skripsi yang berjudul “Perkembangan Sekolah Damrongsat 

Wittaya School dan Pengaruhnya terhadap Masyarakat Muslim di Ban Khae 

Chana Songkhla Thailand 2002-2015” ini menggunakan pendekatan historis 

dan pendekatan sosiologis. Pendekatan historis dilakukan dengan menelususri 

sumber-sumber pada masa lalu. Pendekatan historis ini diharapkan bisa 

menampilkan kronologi sejarah secara runtut, karena suatu realitas itu tidak 

berdiri sendiri melainkan ada hal-hal yang mempengaruhinya.21 Maka dalam 

hal ini, penulis akan menelusuri sumber-sumber yang berkaitan dengan faktor 

pendukung berkembangnya Sekolah Damrongsat Wittaya School.  

Dalam pendekatan historis ini, penulis berusaha menggunakan sumber 

primer seperti profil sejarah berdirinya sekolah Damrongsat Wittaya school 

dalam bahasa Thai yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu 

sebagai pisau analisis untuk membedah peristiwa-peristiwa sejarah berdirinya 

sekolah Damrongsat serta perkembangan-perkembangan yang terjadi 

sehingga peristiwa sejarah dapat dieksplorasi secara kritis dan mendalam. 

Sedangkan pendekatan sosiologis digunakan untuk mengungkap 

bagaimana kondisi dan respon masyarakat sekitar terhadap pendirian sekolah 

Damrongsat Wittaya School sehingga sekolah ini mengalami perkembangan 

yang signifikan.  

                                                           
21

 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 11. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 
 

 
 

Disamping menggunakan pendekatan historis dan sosiologis, 

penelitian ini juga menggunakan sebuah teori yang dirumuskan oleh Arnold 

Joseph Toynbee yaitu teori Challenge and Response bahwa sebuah 

perkembangan itu muncul karena adanya tantangan dan tanggapan. Toynbee 

memperkenalkan sejarah dalam kaitan dengan challenge and response. 

Peradaban muncul sebagai jawaban atas beberapa satuan tantangan kesukaran 

ekstrim, ketika “minoritas kreatif” yang mengorientasikan kembali 

keseluruhan masyarakat. Minoritas kreatif ini adalah sekelompok manusia 

atau bahkan individu yang memiliki “self-determining” (kemampuan untuk 

menentukan apa yang hendak dilakukan secara tepat dan semangat yang 

kuat). Dengan adanya minoritas kreatif, sebuah kelompok manusia akan bisa 

keluar dari masyarakat primitif.22 

Dalam alam yang baik, manusia berusaha mendirikan suatu 

kebudayaan. Misalnya, peradaban Mesir muncul sebagai hasil respon atas 

lingkungan alam sungai Nil. Jadi, cara berpikir ini diperlukan tantangan 

sebagai perangsang bagi munculnya suatu peradaban. Pertumbuhan dan 

perkembangan kebudayaan itu, digerakkan oleh creative minority. Kelompok 

kecil yang kuat ini, menciptakan kebudayaan dan kelompok mayoritas 

meniru. Tanpa minoritas yang kuat dan pencipta, maka suatu kebudayaan 

tidak dapat berkembang. Bila kelompok minoritas menjadi lemah dan 

kehilangan daya penciptanya, maka tantangan alam tidak dapat dijawab lagi. 

                                                           
22Abdurrahman Hamid, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014), 132. 
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Alhasil, tidak lagi terdapat perkembangan dan kehancuran pun mulai 

tampak.23 

Dalam hal ini, teori yang dirumuskan Arnold Joseph Toynbee dapat 

ditarik kesimpulan bahwa perkembangan Sekolah Damrongsat Wittaya 

School di Ban Khae Chana Songkhla Thailand karena adanya tantangan yang 

ditunjukkan masyarakat muslim sekitar dengan melakukan beberapa 

partisipasi dalam pembangunan sekolah Damrongsat Wittaya School. 

Kemudian adanya tanggapan dari pihak sekolah sendiri terhadap tantangan 

tersebut yaitu dengan terus melakukan pembangunan dan perubahan guna 

memperbaiki kualitas sekolah di tengah perkembangan zaman. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode Penelitian ini memegang peranan penting dalam mencapai 

tujuan suatu penelitian. Metode penelitian sejarah adalah seperangkat kaidah 

yang membantu peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah. 

Dengan demikian, metode penelitian sejarah membahas tentang penelitian 

sumber-sumber  sejarah, kritik sumber, sintesis sampai kepada penyajian 

hasil penelitian.24 Dalam buku berbeda, dijelaskan juga tentang pengertian 

metode penelitian sejarah yang dikemukakan oleh Kuntowijoyo dalam 

bukunya yaitu Metodologi Sejarah yang  menjelaskan bahwa metode 

penelitian sejarah merupakan penelitian sejarah dengan metode yang 

dilakukan sejarawan meliputi tentang analisis dan gagasan pada masa lampau 
                                                           
23

 Ibid., 132. 
24

 Lilik Zulaicha, Laporan Penelitian Metodologi Sejarah 1 (Surabaya: IAIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2005), 15. 
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untuk merumuskan generalisasi yang berguna untuk memahami kenyataan 

dan kebenaran sejarah.25 Maka dari itu, Langkah-langkah yang ditempuh 

adalah sebagai berikut: 

1. Pemilihan Topik 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih topik tentang 

”Perkembangan Sekolah Damrongsat Wittaya School dan Pengaruhnya 

terhadap Masyarakat Muslim di Ban Khae Chana Songkhla Thailand 

2002-2015” yang menjelaskan tentang sejarah berdirinya sekolah, 

perkembangan dan pengaruh sekolah terhadap masyarakat muslim 

sekitar. Dalam hal ini, alasan penulis memilih topik di atas adalah karena 

dalam kenyataannya, Sekolah Damrongsat Wittaya School merupakan 

sekolah berbasis Islam pertama yang berdiri di tengah-tengah masyarakat 

Ban Khae yang mayoritas penduduknya beragama Budha. Sekolah yang 

awalnya hanya mengajarkan tentang tatacara membaca Alquran yang 

baik dan benar perlahan mulai berkembang menjadi sekolah Islam yang 

juga mengajarkan pelajaran umum hingga menyediakan tempat tinggal 

(pondok) bagi para siswanya. Sekolah ini juga mampu bersaing dengan 

sekolah-sekolah Islam yang lebih dulu berdiri seperti Darun Wittaya 

School yang terletak di Ban Khuntadwai Pradu Chana dan sekolah 

Roongrud Wittaya School yang terletak di Amphoe Chana Songkhla.   

 

 

                                                           
25

 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah  (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 36.   
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2. Heuristik (Pengumpulan Data) 

Heuristik atau pengumpulan data adalah sebuah proses yang 

dilakukan peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber atau jejak 

sejarah. Maka sumber dalam penelitian sejarah merupakan hal yang 

paling utama yang akan menentukan bagaimana aktualitas masa lalu 

manusia bisa dipahami oleh orang lain.26 Penelitian ini merupakan 

penelitian observasi (observation) dan pustaka (library research) yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti langsung ke lokasi 

disamping juga mengumpulkan buku-buku serta karya ilmiah yang 

berkaitan dengan tema penelitian, yang dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

a. Sumber Primer adalah sumber yang dihasilkan atau ditulis oleh 

pihak-pihak yang secara langsung terlibat atau menjadi saksi mata 

dalam peristiwa sejarah. Sumber primer dalam penelitian ini 

meliputi profil sekolah berbahasa Thai, dokumentasi, dan 

wawancara kepada pengasuh pondok, dewan guru, siswa dan 

masyarkat sekitar.  

b. Sumber Sekunder adalah sumber yang dihasilkan oleh orang yang 

hidup sejaman, namun tidak terlibat atau menyaksikan secara 

langsung peristiwa yang ditulis. Dalam penelitian ini sebagian 

menggunakan sumber sekunder berupa buku literatur seperti buku 

yang ditulis: 

                                                           
26

 Ibid., 37. 
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1) Taufik Abdullah dkk, Tradisi dan Kebangkitan Islam di Asia 

Tenggara. 

2) Moeflich Hasbullah, Asia Tenggara Konsentrasi Baru: 

Kebangkitan Islam 

3) Munzir Hitami, Dinamika dan Problematika Muslim di Asia 

Tenggara 

4) Saiful Muzani, Pembangunan dan Kebangkitan Islam di Asia 

Tenggara. 

3. Verifikasi (Kritik Sumber) 

Pekerjaan dalam penelitian sejarah berikutnya adalah kritik sumber.  

Data yang penulis peroleh kemudian dilakukan tahapan kritik sumber 

yaitu dengan menyeleksi, menilai dan menguji sumber-sumber yang 

diperoleh. Tugas utama pada tahap ini adalah berusaha melihat 

kredibelitas  dan autentisitas sumber. Pada tahap ini biasa disebut kritik 

sumber yang artinya suatu metode untuk menilai apakah sumber tersebut 

autentik atau tidak, atau apakah sumber tersebut kredibel atau tidak. 

Dalam metode sejarah biasa disebut dengan kritik intern dan kritik 

ekstern.27 

a. Kritik intern adalah bagian dari kerja peneliti sejarah yang berusaha 

membuktikan bahwa kesaksian yang diberikan oleh sumber dapat 

dipercaya, yang inti pernyataannya terdapat dalam sumber atau 

dokumen yang bersangkutan. Kritik intern sangat berkaitan dengan 

                                                           
27

Zulaicha, Laporan Penelitian Metodologi Sejarah 1, 17. 
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faktor-faktor kemampuannya dalam memahami serta menguasai 

ilmu bantu. 

b. Kritik ekstern adalah suatu kegiatan yang dilakukan peneliti untuk 

melihat apakah sumber yang didapatkan autentik atau tidak. 

Autentisitas sumber digunakan untuk menunjukkan keadaaan 

keaslian suatu sumber, dan tidak perlu ditanyakan lagi apakah 

sumber itu dapat dipercaya atau tidak.28 

4. Interpretasi (Penafsiran) 

Pada langkah ini penulis menafsirkan fakta-fakta agar suatu 

peristiwa dapat direkonstruksi dengan baik, yakni dengan jalan 

menyeleksi, menyusun, mengurangi tekanan, dan menempatkan fakta 

dalam urutan kausal. Interpretasi atau penafsiran sering disebut sebagai 

biang subyektivitas. Sebagian itu benar, tetapi sebagian salah. Benar 

karena, tanpa penafsiran sejarawan, data tidak dapat berbicara. Sejarawan 

yang jujur, akan mencantumkan data dan keterangan dari mana data itu 

diperoleh. Orang lain dapat melihat kembali dan menafsirkan ulang. 

Itulah sebabnya, subyektivitas penulis sejarah diakui, tetapi untuk 

dihindari.29 Penulis juga akan mencoba untuk bersikap se-objektif 

mungkin terhadap penyusunan penelitian ini. 

5. Historiografi (Penulisan Sejarah) 

Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan, laporan hasil 

penelitian sejarah yang telah dilakukan. Penulisan hasil penelitian sejarah 

                                                           
28

 Ibid., 27. 
29

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogjakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2001), 103. 
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hendaknya dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai proses 

penelitian dari awal (fase perencanaan) sampai dengan akhir (penarikan 

kesimpulan).30 Tahap ini merupakan bentuk penulisan, pemaparan atau 

pelaporan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai penelitian sejarah 

yang menekankan aspek kronologis masa lampau (menjelaskan tentang 

Sekolah Damrongsat Wittaya School 1998-2015). Tahap ini akan 

mengungkapkan hal hal tentang Sekolah Damrongsat Wittaya School 

baik dari sejarah berdirinya, perkembangan dan pengaruhnya terhadap 

masyarakat muslim di Ban Khae Chana Songkhla Thailand. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam kajian ini diuraikan menjadi beberapa bab serta 

sub bab untuk memudahkan dalam penulisan dan mudah untuk dipahami 

secara runtut. Kerangka penulisannya tersistematika sebagai berikut: 

Bab pertama yaitu pendahuluan, latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, kerangka dan 

pendekatan teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua menerangkan tentang letak geografis, latar belakang 

berdirinya sekolah damrongsat wittaya school serta tokoh-tokoh yang 

berperan dalam perkembangan sekolah.  

Bab ketiga menjelaskan tentang perkembangan sekolah Damrongsat 

Wittaya School, baik dari segi sarana prasarana, jumlah siswa, jumlah tenaga 

                                                           
30

 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah  (Yogjakarta, Penerbit Ombak, 2007), 43. 
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pengajar serta aktifitas dan kontribusi alumni siswa Sekolah Damrongsat 

Wittaya School. 

Bab keempat membahas tentang pengaruh sekolah Damrongsat 

Wittaya School terhadap masyarakat muslim di Ban Khae dalam bidang 

sosial keagamaan,  pendidikan, dan ekonomi. 

Bab kelima merupakan bab terakhir sebagai bab penutup yang 

berisikan tentang kesimpulan dan saran. 

 

 

 


